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ABSTRACT

Anxiety occurs because of feelings of worry about childbirth. pregnant women for the first time
are worried, while mothers who have been pregnant before feel not worried. This study aims to
determine the relationship between parity and maternal anxiety in the Kijang Village, Bintan
Regency. The research method is a correlation descriptive design with a cross sectional design.
The population of this study were all mothers giving birth in Kijang Village, Bintan Regency. A
sample of 33 women giving birth was taken by purposive sampling. Data analysis using Chi-
Square (o 0.05). The results showed that the majority of respondents did not experience anxiety,
namely 22 (66.7%) respondents, of which 11 (100%) respondents were multiparous and 11
(100%) respondents were grandemultipara. there is a relationship between parity and maternal
anxiety in the Kijang Village, Bintan Regency City.

Keywords: Parity, mother's anxiety.

PENDAHULUAN

Persalinan adalah proses
keluarnya janin, plasenta dari jalan lahir.
Proses ini diawali dengan pembukaan
serta pelebaran serviks yang dialami
karena kontraksi uterus yang frekuensi,
durasi dan intensitasnya teratur. Mula-
mula tampak kecil, kemudian terus
berkembang hingga mencapai puncak
dilatasi serviks penuh dalam kesiapan
untuk pengeluaran janin dari rahim pada
pembukaan 10 cm (Sulis Diana, M. E.
(2019).

Kecemasan adalah  perasaan
khawatir, rasa takut, yang tidak bisa
diketahui sebabnya. Pengaruh dari
kecemasan terhadap tercapainya
kedewasaan, merupakan masalah yang
penting dalam perkembangan
keperibadian.

Bedanya, stres diatur oleh gejala
fisik sedangkan kecemasan diatur oleh
gejala psikologis, vyaitu Ketegangan
motorik/gerakan, hiperaktivitas sistem

saraf otonom, khawatiran berlebihan
tentang masa depan dan kewaspadaan
berlebihan.Pada saat persalinan hormon
adrenalin  mengalami  peningkatan
sehingga menyebabkan penekanan pada
kadar hormon oksitosin dimana hormon
oksitosin yang dihasilkan secara alami
oleh tubuh dapat meragsang kontraksi
rahim. Adapun hormon selain adrenalin
pada saat persalinan yakni hormon
katekolamin  (norepinefim  termasuk
epinefrin dan dopanim) yang Kecemasan

pada saat persalinan dapat
mengakibatkan menurunnya kontraksi
uterus, sehingga persalinan akan

bertambah lama, peningkatan insidensi
atonia uteri, laserasi perdarahan, infeksi,
kelelahan ibu, dan syok,
sedangkan pada bayi dapat
meningkatkan resiko kelahiran prematur
dan BBLR.

Paritas ibu pada primigravida,
kehamilan yang dialaminya merupakan
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pengalaman pertama Kkali, sehingga
trimester  1ll  dirasakan  semakin
mencemaskan karena semakin dekat
dengan proses persalinan. lbu akan
cenderung merasa cemas dengan
kehamilannya, merasa gelisah, dan takut
menghadapi  persalinan,  mengingat
ketidaktahuan menjadi faktor penunjang
terjadinya kecemasan. Sendangkan ibu
yang pernah hamil sebelumnya 19
(multigravida), mungkin.

Beberapa negara berkembang di
dunia memiliki resiko tinggi terjadinya
gangguan psikologis, pada ibu yang akan
bersalin terdapat sebanyak 15,6% dan
ibu paska persalinan sebanyak 19,8%,
diantaranya Ethiopia, Nigeria, Senegal,
Afrika Selatan, Uganda, dan Zimbabwe.
Di Uganda sebanyak 18,2% ibu hamil
mengalami depresi ataupun kecemasan,
di Nigeria sebanyak 12,5%, Zimbabwe
sebanyak 19%, dan Afrika Selatan 41%
(World Health Organization, 2008). Di
Indonesia terdapat 373.000.000 orang
ibu hamil, sedangkan yang mengalami
kecemasan dalam menghadapi
persalinan ada sebanyak 107.000.000
orang (28, 7%) (DepKes RI,2010).

Berdasarkan penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh Heriani,
menunjukkan bahwa proporsi responden
yang primigravida yang mengalami
kecemasan sebesar 72,2%, lebih besar
dari proporsi ibu hamil yang akan
bersalin dengan multigravida yang
cemas sebesar 47,1% (Heriani, 2016).
Sedangkan dari hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh Triatmi,
diperolen data bahwa dari 30
responden  mengalami  kecemasan
berdasarkan paritas yaitu 9 primipara

(30%), 6  multipara (20%), dan
grandemultipara  (6,67%)  (Triatmi,
2017).

Menurut Dinas Kesehatan Bintan
pada tahun 2021 cakupan persalinan di
fasilitas pelayanan kesehatan sebesar
96,5%, sedangkan  tahun 2022
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mengalami penurunan vyaitu 91,9%
(Dinkes, 2022). Data cakupan persalinan
tahun 2022, menurut kelurahan di Kijang
terdapat 2 kelurahan yaitu : Kelurahan
Kijang Kota sebanyak 515

ibu bersalin dan kelurahan Sei
Enam sebanyak 54 ibu bersalin.
Berdasarkan data, ibu bersalin dengan
resiko tinggi lebih banyak di Kelurahan
Kijang kota yaitu 104 orang ibu,
sedangkan ibu dengan resiko tinggi di
Kelurahan Sei Enam sebanyak 11 orang
ibu. Dengan Komplikasi sebagai berikut
: Vetal distress, KPD, partus lama,
infeksi,dll (anemia)persalinan kelurahan
Kijang kota dari bulan Oktober-
Desember  sebanyak 130  orang.
(Puskemas Kijang, 2022).

Berdasarkan studi pendahuluan
yang dilakukan peneliti. Terdapat 10
ibu hamil yang bersalin terdiri dari 5
primipara, 5 multipara. Dari wawancara
yang dilakukan, seluruh ibu hamil
primipara mengeluh merasa cemas
menghadapi  persalinan,  sedangkan
ibu hamil multipara 3 yang mengatakan
tidak merasa cemas dalam menghadapi
persalinan dan 2 mengatakan cemas
karena pengalaman persalinan yang lalu
(Puskemas Kijang, 2022).

Dari data yang diperoleh
menunjukkan macam  paritas dan
tingkat kecemasan menghadapi
persalinannya yang bervariasi. Melihat
fenomena yang terjadi di atas, penulis
tertarik untuk mengetahui hubungan
paritas dengan kecemasan pada ibu
bersalin di Kelurahan Kijang Kota
Kabupaten Bintan.

TUJUAN PENELITIAN

1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan paritas
dengan tingkat kecemasan ibu
bersalin di kelurahan kijang kota
kabupaten bintan
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2. Tujuan Khusus

a) Untuk mengidentifikasi
kecemasan ibu bersalin di
kelurahan Kijang kota
kabupaten bintan

b) Untuk mengidentifikasi paritas
ibu bersalin di kelurahan kijang
kota kabupaten bintan

¢) Untuk menganalisis hubungan
paritas dengan kecemasan ibu
bersalin di Kelurahan Kijang
Kota Kabupaten Bintan

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan
metode penelitian deskriptif analitik

HASIL PENELITIAN
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atau penelitian yang mencoba
menggali bagaimana dan mengapa
fenomena kesehatan itu terjadi
kemudian  melakukan  analisa
dinamika korelasi antara paritas
dengan tingkat kecemasan.

Rancangan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif korelasi dengan
rancangan potong lintang/ cross
sectional. Cross sectional
merupakan pengukuran variabel
independen dengan dependen (Dr.
Sigit Hermawan & Amirullah,
2021).

A. Analisis univariat ditunjukkan pada tabel berikut :
1. Karakteristik responden berdasarkan paritas

Tabel 1 karakteristik frekuensi responden berdasarkan paritas ibu bersalin
di Kelurahan Kijang Kota Kabupaten Bintan

No. Paritas F %
1. Primipara 11 33.3
2.  Multipara 11 33.3
3. Grandemultipara 11 33.3
Total 33 100.0

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan
bahwa dari 33 responden menurut paritas
rata-rata  berjumlah 11  (100%)
responden.

Paritas ibu pada primigravida,
kehamilan yang dialaminya merupakan
pengalaman pertama Kkali, sehingga
trimester  Ill  dirasakan  semakin
mencemaskan karena semakin dekat
dengan proses persalinan. lbu akan
cenderung merasa cemas dengan
kehamilannya, merasa gelisah, dan takut
menghadapi  persalinan, mengingat
ketidaktahuan menjadi faktor penunjang
terjadinya kecemasan. Sendangkan ibu
yang pernah hamil sebelumnya 19
(multigravida), mungkin kecemasan

berhubungan dengan pengalaman masa
lalu yang pernah dialaminya (Legawati,
2019).

Pada karakteristik paritas dengan
kecemasan ibu bersalin kala | fase aktif
terdapat hubungan yang signifikan
dengan p-value = 0,010. Hasil penelitian
menunjukkan (59,1%) ibu bersalin kala |
fase aktif dengan paritas primigravida
mengalami kecemasan dibandingkan ibu
bersalin dengan paritas multigravida
(Sutrisminahl et al., 2021).

Sedangkan penelitian menurut
Al alif didaptkan hasil penelitian
menunjukkan sebagian besar (59,1%)
ibu bersalin dengan paritas primigravida.
Pada ibu Dbersalin dengan paritas
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primigravida masih  belum pernah
merasakan persalinan sehingga semakin
mendekati waktu persalinan dengan
terbayang proses persalinan  yang
menakutkan, sedangkan ibu bersalin
dengan paritas multigravida mayoritas
sudah memiliki gambaran mengenai
kehamilan dan proses persalinan dari
kehamilan sebelumnya. Sehingga saat
bersalin cenderung lebih mempersiapkan
mental dan  psikologi(Al-Ma’arif
Baturaja et al., 2016).

Selain itu penelitian menurut Citra
tahun 2021 didapatkan  hasil  uji
hipotesis menggunakan uji Chi-Square
pada tingkat kepercayaan 95% (a0,05),
menunjukkan ada  hubungan paritas
dengan kecemasan ibu hamil di
wilayah kerja Puskesmas Tuminting,
dimana nilai p= 0,009,lebih kecil dari o=
0,05. Persalinan dirasakan semakin
mencemaskan karena semakin dekat
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dengan proses persalinan. Berbeda
dengan ibu yang sudah hamil atau

melahirkan (multigravida) sudah
berpengalaman dalam menghadapi
persalinan, maka mereka akan lebih

memahami dan akan lebih tenang(Citra
Dewi et al, 2021). Berdasarkan
penelitian  kesimpulan yang dapat
diambil, paritas sangat berpengaruh
sekali terhadap penerimaan seseorang,
semakin banyak pengalaman seorang ibu
saat persalinan maka penerimaan akan
pengetahuan saat bersalin dapat dilalui
semakin mudah. Dimana sesuatu yang
dialami seseorang akan menambah
pengetahuan yang didapat, karena
sumber pengetahuan merupakan suatu
cara untuk memperoleh kebenaran
pengetahuan dengan cara mengulang
kembali pengetahuan yang diperoleh
dalam memecahkan masalah yang
dihadapi dimasa lalu.

2. Karakteristik responden berdasarkan kecemasan

Tabel 2 karakteristik frekuensi responden berdasarkan kecemasan ibu bersalin
di Kelurahan Kijang Kota Kabupaten Bintan

NO Kecemasan F %
Tidak Cemas 22 66.7
Cemas 11 33.3
Total 33 100.0

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan
bahwa dari 33 responden terdapat 22
responden (66,7%) yang tidak cemas,
dan 11 responden (39,4%) yang cemas.

Tidak semua orang terbebas dari
kecemasan. Semua orang pasti akan
merasakan kecemasan dalam derajat
tertentu. Bahkan kecemasan ringan yang
memberikan  rangsangan  terhadap
seseorang.  Sekarang banyak sekali
kecemasan timbul sehubungan dengan
modernisasi. Walaupun  kecemasan
dapat bersifat konstruktif dan destruktif
namun demikian kecemasan ini harus
dipakai sebagai alat untuk mencapai
perbaikan dan kemajuan (Singgih
D.gunarsa Dr, 2018).

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan Nur Salim tahun 2020 di
Puskesmas Jongaya Kota Makassar
menunjukkan bahwa dari 58 responden
terdapat 26 responden (44,8%) yang
mengalami cemas ringan, 12 responden
(20,7%) yang mengalami cemas sedang
dan 20 responden (34,5%) yang
mengalami cemas berat. Sehingga dapat
disimpulan bahwa sebagian besar
responden mengalami cemas ringan.
(Nur Salim, 2020).

Sama dengan penelitian  yang
dilakukan Yona pada tahun 2018
didapatkan  hasil analisa data dapat
diketahui bahwa tingkat kecemasan ibu
bersalin di RSIA Anugerah Medical
Center Kota Metro dengan tingkat
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kecemasan normal sebanyak 13 ibu
(26%), kecemasan ringan sebanyak 15
ibu (30%), kecemasan sedang sebanyak
17 ibu (34%), kecemasan berat sebanyak
4 ibu (8%), dan kecemasan sangat berat
sebanyak 1 ibu (2%). Sehingga dapat
disimpulkan tingkat kecemasan ibu
bersalin di  RSIA  mayoritasnya
mengalami kecemasan ringan (Yona,
2018).

Selain itu hasil penelitian menurut
Inka Simatupang pada tahun 2019,
menunjukkan bahwa responden yang
memilliki tingkat kecemasan sedang
yaitu sebanyak 11 orang (52.4%), tingkat
kecemasan ringan 9 orang (42.9%), dan
tidak mengalami cemas/ normal
sebanyak 1 orang (4.8%). Maka dapat
disimpulkan ibu bersalin kala 1 di Klinik
Eka Sriwahyuni Medan Denai mayoritas
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mengalami  kecemasan
Simatupang, 2019).

Maka kesimpulan yang dapat
diambil dari penelitian, bahwa ibu
bersalin  lebih  cenderung  akan
mengalami kecemasan  walaupun
kecemasan yang dialami ibu berbeda.
Hal ini disebabkan karena resiko
melahirkan diantaranya adalah
persalinan akan berjalan lebih lama dan
lebih  menyakitkan, bahkan bisa
pendarahan, bayi lahir premature.
Beberapa faktor yang dapat menjadi
penyebab kecemasan yang dialami ibu
seperti : nyeri persalinan, riwayat
penyakit  selama hamil,  usia,
pendidikan,  riwayat  pemeriksaan
kehamilan, dan dukungan keluarga
(dukungan social.

sedang(Inri

B. Analisis bivariat ditunjukkan pada tabel berikut :

Tabel 3 karakteristik hubungan paritas dengan kecemasan ibu bersalin
di Kelurahan Kijang Kota Kabupaten Bintan

Kejadian
Kecemasan
Tidak
Cemas Cemas Total
Paritas  Primipara  Count 0 11 11
% within Paritas .0% 100.0% 100.0%
% within Kejadian .0% 100.0% 33.3%
Kecemasan
Multipara  Count 11 0 11
% within Paritas 100.0% .0% 100.0%
% within Kejadian ~ 50.0% 0% 33.3%
Kecemasan
Grandemultip Count 11 0 11
ara % within Paritas 100.0% .0% 100.0%
% within Kejadian  50.0% 0% 33.3%
Kecemasan
Total Count 22 11 33
% within Paritas 66.7% 33.3% 100.0%
% within Kejadian 100.0% 100.0% 100.0%

Kecemasan
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Berdasarkan Tabel 3
menunjukkan bahwa responden yang
mengalami cemas berjumlah 11
(33,3%) responden, sedangkan
responden yang tidak  mengalami
cemas berjumlah 22  (66,7%)
responden, dimana terdapat 11
responden (100%) yang multipara dan
11 responden  (100,0%) yang
grandemultiparHasil ~ uji  statistik
dengan Chi-square diperoleh nilai
p=0,000. Karena nilai (p value) < 0,05,
maka hipotesis diterima. Interpetasi
bahwa ada hubungan paritas dengan
kecemasan ibu bersalin di Kelurahan

Kijang Kota.
Berdasarkan hasil
penelitiaan yang telah dilakukan di
Kelurahan Kijang Kota

menunjukkan  bahwa hasil uji
statistik dengan Chi-square diperoleh
nilai p=0,000. Karena nilai (p value)
< 0,05, maka hipotesis (H1) diterima.
Interpetasi bahwa ada hubungan
paritas dengan kecemasan ibu
bersalin di Kelurahan Kijang Kota
Kabupaten Bintan (Data Primer.
2023).

Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan Nur Salim
tahun 2019 di Puskesmas Jongaya
Kota Makassar menunjukkan bahwa
hasil uji statistik dengan Chi square,
didapatkan tidak ada nilai cell yang
dengan nilai expected count <5,
maka hasil uji statistic bersyarat
menggunakan pearson chisquare.
Hasil nilai  pearson chisquare
diperolen p=0,012, karena nili
p<«=0,05, Maka dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan tingkat
kecemasan ringan dengan paritas ibu
bersalin di Puskesmas Jongaya Kota
Makasar(Nur Salim, 2020).

Sedangkan penelitian yang
dilakukan Poppy pada tahun 2016,
membuktikan hasil analisis dengan
uji chi square diperoleh nilai

signifikan 0,009 , oleh karena nilai
signifikan  (p-value) di peroleh
sebesar 0,009 lebih kecil dari a=0,05
(p<0,05), Hasil statistic
menunjukkan bahwa ada hubungan
paritas dengan tingkat kecemasan ibu
dalam menghadapi peralinan pada
ibu hamil trimester I11 di Puskesmas
Jetis Kota Yogykarta(Cherly Poppy,
2016).

Sedangkan menurut
penelitian Triatimi pada tahun 2019,
dari analisa data dengan Uji
Spearman Rank, didapatkan hasil
nilai pxy = 0,553 , kemudian
dikonsulkan ke tabel harga kritik
dengan taraf signifikasi 95 % (
0,364 ), Sebagian besar paritas
yang ditemukan adalah nullipara

sebanyak 43,33%.Tingkat
kecemasan yang dialami oleh ibu
hamil trimester i dalam

menghadapi  persalinan sebagian
besar adalah  kecemasan sedang
sebanyak 43,33%, maka  dapat
disimpulkan bahwa hipotesa kerja
diterima, yaitu “Ada Hubungan
Antara Paritas Dengan  Tingkat
Kecemasan Ibu Hamil  Trimester
i Dalam Menghadapi
Persalinan”. Ibu yang sudah pernah
mempunyai pengalaman melahirkan
sebelumnya  juga mengalami
kecemasan, baik kecemasan ringan,
sedang, maupun berat. Hal ini dapat
disebabkan oleh pengalaman yang
buruk pada persalinan sebelumnya,
sehingga menyebabkan ibu merasa
trauma dan takut menghadapi
persalinan  berikutnya.  (Triatmi
Andri, 2019).

Kesimpulan yang dapat
diambil dari penelitian, kecemasan
berkaitan dengan paritas, karena
responden yang mengalami tidak
cemas cenderung pada ibu multipara
dan grandemultipara. Sedangkan
responden yang mengalami cemas
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lebih cenderung pada ibu
primigravida. Jadi semakin sering
tinggi paritas pada ibu maka semakin
sedikit pula resiko ibu untuk
mengalami kecemasan. Kecemasan
pada ibu hamil pasti akan sering
muncul menjelang persalinan tetapi
dengan adanya pengalaman
sebelumnya tentang persalinan dapat
memberikan  edukasi  sehingga
membuat ibu kurang merasa cemas
dalam menghadapi persalinan. Bagi
responden  primigravida,  akan
merasakan ~ kecemasan  karena
responden menganggap persalinan
yang akan dijalaninya adalah
pengalaman pertamanya sehingga
membuat responden merasa gelisah
dan takut membanyakan
persalinannya nanti.

PEMBAHASAN
1. Pembahasan Univariat

1) Paritas

Berdasarkan tabel 1
menunjukkan bahwa dari 33
responden menurut paritas rata-rata
berjumlah 11 (100%) responden.

Paritas ibu pada
primigravida, kehamilan yang
dialaminya merupakan pengalaman
pertama kali, sehingga trimester 111
dirasakan semakin mencemaskan
karena semakin dekat dengan
proses persalinan. lbu akan
cenderung merasa cemas dengan
kehamilannya, merasa gelisah, dan
takut  menghadapi  persalinan,
mengingat ketidaktahuan menjadi
faktor ~ penunjang  terjadinya
kecemasan. Sendangkan ibu yang
pernah  hamil sebelumnya 19
(multigravida), mungkin
kecemasan berhubungan dengan
pengalaman masa lalu yang pernah
dialaminya (Legawati, 2019).

Pada karakteristik paritas
dengan kecemasan ibu bersalin kala

| fase aktif terdapat hubungan yang
signifikan dengan p-value = 0,010.
Hasil  penelitian  menunjukkan
(59,1%) ibu bersalin kala | fase
aktif dengan paritas primigravida
mengalami kecemasan
dibandingkan ibu bersalin dengan
paritas multigravida (Sutrisminahl
etal., 2021).

Sedangkan penelitian
menurut Al alif didaptkan hasil
penelitian menunjukkan sebagian
besar (59,1%) ibu bersalin dengan
paritas primigravida. Pada ibu
bersalin dengan paritas
primigravida masih belum pernah
merasakan persalinan  sehingga
semakin mendekati waktu
persalinan dengan terbayang proses
persalinan  yang  menakutkan,
sedangkan ibu bersalin dengan
paritas multigravida mayoritas

sudah memiliki gambaran
mengenai kehamilan dan proses
persalinan dari kehamilan

sebelumnya. Sehingga saat bersalin
cenderung lebih mempersiapkan
mental dan psikologi(Al-Ma’arif
Baturaja et al., 2016).

Selain itu penelitian
menurut  Citra  tahun 2021
didapatkan hasil uji hipotesis
menggunakan uji Chi-Square
pada tingkat kepercayaan 95%
(00,05), menunjukkan ada
hubungan  paritas dengan
kecemasan ibu hamil di wilayah
kerja Puskesmas Tuminting,
dimana nilai p= 0,009,lebih kecil
dari o= 0,05. Persalinan dirasakan
semakin  mencemaskan karena
semakin dekat dengan proses
persalinan. Berbeda dengan ibu

yang sudah hamil atau
melahirkan (multigravida) sudah
berpengalaman dalam

menghadapi  persalinan, maka
mereka akan lebih memahami
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dan akan lebih tenang(Citra Dewi
etal., 2021).

Berdasarkan penelitian
kesimpulan yang dapat diambil,
paritas sangat berpengaruh sekali
terhadap penerimaan seseorang,
semakin  banyak  pengalaman
seorang ibu saat persalinan maka
penerimaan akan pengetahuan saat
bersalin dapat dilalui semakin
mudah. Dimana sesuatu Yyang
dialami seseorang akan menambah
pengetahuan yang didapat, karena
sumber pengetahuan merupakan
suatu cara untuk memperoleh
kebenaran pengetahuan dengan
cara mengulang kembali
pengetahuan yang diperoleh dalam
memecahkan masalah  yang
dihadapi dimasa lalu.

Kecemasan

Berdasarkan tabel 2
menunjukkan bahwa dari 33
responden terdapat 22 responden
(66,7%) yang tidak cemas, dan 11
responden (39,4%) yang cemas.

Tidak semua orang terbebas
dari kecemasan. Semua orang pasti
akan merasakan kecemasan dalam
derajat tertentu. Bahkan kecemasan
ringan yang memberikan
rangsangan terhadap seseorang.
Sekarang banyak sekali kecemasan
timbul sehubungan dengan
modernisasi. Walaupun kecemasan
dapat Dbersifat konstruktif dan
destruktif namun demikian
kecemasan ini harus dipakai
sebagai alat untuk mencapai
perbaikan dan kemajuan (Singgih
D.gunarsa Dr, 2018).

Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan Nur Salim
tahun 2020 di Puskesmas Jongaya
Kota Makassar  menunjukkan
bahwa dari 58 responden terdapat
26 responden  (44,8%) yang
mengalami cemas ringan, 12

responden (20,7%) yang
mengalami cemas sedang dan 20
responden (34,5%) yang
mengalami cemas berat. Sehingga
dapat disimpulan bahwa sebagian
besar responden mengalami cemas
ringan. (Nur Salim, 2020).

Sama dengan penelitian
yang dilakukan Yona pada tahun
2018 didapatkan hasil analisa data
dapat diketahui bahwa tingkat
kecemasan ibu bersalin di RSIA
Anugerah Medical Center Kota
Metro dengan tingkat kecemasan
normal sebanyak 13 ibu (26%),
kecemasan ringan sebanyak 15 ibu
(30%), kecemasan sedang
sebanyak 17 ibu (34%), kecemasan
berat sebanyak 4 ibu (8%), dan
kecemasan sangat berat sebanyak 1
ibu  (2%). Sehingga  dapat
disimpulkan tingkat kecemasan ibu
bersalin di RSIA mayoritasnya
mengalami  kecemasan  ringan
(Yona, 2018).

Selain itu hasil penelitian
menurut Inka Simatupang pada
tahun 2019, menunjukkan bahwa
responden yang memilliki tingkat
kecemasan sedang yaitu sebanyak
11 orang (52.4%), tingkat
kecemasan ringan 9 orang (42.9%),
dan tidak mengalami cemas/
normal sebanyak 1 orang (4.8%).
Maka dapat disimpulkan ibu
bersalin kala 1 di Klinik Eka
Sriwahyuni Medan Denai
mayoritas mengalami kecemasan
sedang(Inri Simatupang, 2019).

Maka kesimpulan yang
dapat diambil dari penelitian,
bahwa ibu bersalin lebih cenderung
akan  mengalami kecemasan
walaupun kecemasan yang dialami
ibu berbeda. Hal ini disebabkan
karena resiko melahirkan
diantaranya adalah persalinan akan
berjalan lebih lama dan lebih
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4.3.2

menyakitkan, bahkan bisa
pendarahan, bayi lahir premature.
Beberapa faktor yang dapat
menjadi penyebab kecemasan yang
dialami ibu seperti : nyeri
persalinan, riwayat penyakit selama
hamil, usia, pendidikan, riwayat
pemeriksaan ~ kehamilan,  dan
dukungan  keluarga (dukungan
sosial).

Pembahasan Bivariat

Hasil penelitian yang
didapatkan Berdasarkan Tabel 3
menunjukkan bahwa responden
yang mengalami cemas berjumlah
11 (33,3%) responden, sedangkan
responden yang tidak mengalami
cemas berjumlah 22 (66,7%)
responden, dimana terdapat 11
responden (100%) yang multipara
dan 11 responden (100,0%) yang
grandemultipara (Data Primer,
2023).

Berdasarkan hasil
penelitiaan yang telah dilakukan di
Kelurahan Kijang Kota

menunjukkan bahwa hasil uji
statistik dengan Chi-square
diperoleh nilai p=0,000. Karena
nilai (p value) < 0,05, maka
hipotesis (H1) diterima. Interpetasi
bahwa ada hubungan paritas
dengan kecemasan ibu bersalin di
Kelurahan Kijang Kota Kabupaten
Bintan (Data Primer. 2023).
Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan Nur Salim
tahun 2019 di Puskesmas Jongaya
Kota Makassar  menunjukkan
bahwa hasil uji statistik dengan Chi
square, didapatkan tidak ada nilai
cell yang dengan nilai expected
count <5, maka hasil uji statistic
bersyarat menggunakan pearson
chisquare. Hasil nilai pearson
chisquare  diperoleh  p=0,012,
karena nili p<«c=0,05, Maka dapat

disimpulkan bahwa ada hubungan
tingkat kecemasan ringan dengan
paritas ibu bersalin di Puskesmas
Jongaya Kota Makasar(Nur Salim,
2020).

Sedangkan  penelitian
yang dilakukan Poppy pada tahun
2016, membuktikan hasil analisis
dengan uji chi square diperoleh
nilai signifikan 0,009 , oleh karena
nilai signifikan (p-value) di peroleh
sebesar 0,009 lebih kecil dari
a=0,05 (p<0,05), Hasil statistic
menunjukkan bahwa ada hubungan
paritas dengan tingkat kecemasan
ibu dalam menghadapi peralinan
pada ibu hamil trimester Il di
Puskesmas Jetis Kota
Yogykarta(Cherly Poppy, 2016).

Sedangkan menurut
penelitian ~ Triatimi pada tahun
2019, dari analisa data dengan Uji
Spearman Rank, didapatkan hasil
nilai pxy = 0,553 , kemudian
dikonsulkan ke tabel harga kritik
dengan taraf signifikasi 95 % (
0,364 ), Sebagian besar paritas
yang ditemukan adalah nullipara
sebanyak 43,33%.Tingkat
kecemasan yang dialami oleh ibu
hamil  trimester 11l dalam
menghadapi  persalinan sebagian
besar adalah kecemasan sedang
sebanyak 43,33%, maka dapat
disimpulkan ~ bahwa  hipotesa
kerja  diterima, yaitu “Ada
Hubungan Antara Paritas Dengan
Tingkat  Kecemasan Ibu Hamil

Trimester I Dalam
Menghadapi Persalinan”. Ibu yang
sudah pernah mempunyai
pengalaman melahirkan

sebelumnya juga  mengalami
kecemasan, baik kecemasan ringan,
sedang, maupun berat. Hal ini dapat
disebabkan oleh pengalaman yang
buruk pada persalinan sebelumnya,
sehingga menyebabkan ibu merasa
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trauma dan takut menghadapi
persalinan  berikutnya. (Triatmi
Andri, 2019).

Kesimpulan yang dapat
diambil dari penelitian, kecemasan
berkaitan dengan paritas, karena
responden yang mengalami tidak
cemas cenderung pada ibu
multipara dan grandemultipara.
Sedangkan responden yang
mengalami cemas lebih cenderung
pada ibu primigravida. Jadi
semakin sering tinggi paritas pada
ibu maka semakin sedikit pula
resiko ibu untuk mengalami
kecemasan. Kecemasan pada ibu
hamil pasti akan sering muncul
menjelang persalinan tetapi dengan
adanya pengalaman sebelumnya
tentang persalinan dapat
memberikan edukasi  sehingga
membuat ibu kurang merasa cemas
dalam menghadapi persalinan. Bagi
responden  primigravida, akan
merasakan  kecemasan  karena
responden menganggap persalinan
yang akan dijalaninya adalah
pengalaman pertamanya sehingga
membuat responden merasa gelisah
dan takut membanyakan
persalinannya nanti.

KESIMPULAN

Ada hubungan paritas dengan
kecemasan ibu bersalin di Kelurahan
Kijang Kota Kabupaten Bintan
diperoleh nilai p=0,000. Karena nilai (p
value) < 0,05, maka hipotesis diterima.
Interpetasi bahwa ada hubungan paritas
dengan kecemasan ibu bersalin di
Kelurahan Kijang Kota Kabupaten
Bintan.

SARAN

Penelitian ini dapat dijadikan
bahan informasi dalam memberikan
asuhan kebidanan yang tepat dan sesuai
dengan asuhan sayang ibu untuk

meminimalkan tingkat kecemasan ibu
dalam menghadapi persalinan, sehingga
ibu sudah siap secara mental dan tenang
dalam menghadapi persalinan yang
dapat membantu kelancaran proses
persalinan.
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